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RINGKASAN

ANISA PUTRI NADIA. Seleksi Galur Padi Dihaploid Turunan Mutan Inpari 42
Agritan GSR terhadap Pemupukan Dosis Rendah dan Kekeringan. Dibimbing oleh
BAMBANG SAPTA PURWOKO, ISWARI SARASWATI DEWI, dan
{ISKANDAR LUBIS.

Peningkatan produksi padi perlu dilakukan untuk memenuhi kebutuhan
pangan global di tengah kondisi peningkatan jumlah penduduk, perubahan iklim,
dan keterbatasan sumber daya pertanian. Peningkatan produktivitas melalui
fienggunaan varietas unggul menjadi cara terbaik untuk memenuhi kebutuhan yang
meningkat. Padi ideotipe green super rice (GSR) menjadi salah satu solusi untuk
pertanian ramah lingkungan dengan tetap mendapatkan produktivitas yang tinggi.
Pemuliaan tanaman menggunakan teknologi mutasi dan kultur antera dapat
dilakukan untuk memperbaiki varietas yang telah ada dan mempercepat
didapatkannya galur murni. Pada penelitian sebelumnya dilakukan mutasi pada
Inpari 42 yang dilanjutkan dengan kultur antera dan diperoleh 19 galur dihaploid,
selanjutnya dilakukan karakterisasi dan uji daya hasil pendahuluan dan didapatkan
18 galur dihaploid turunan Inpari 42 Agritan GSR dengan indeks seleksi positif.
Tujuan umum pada penelitian ini ialah mengevaluasi daya hasil lanjutan, toleransi
kekeringan, dan pemupukan dosis rendah galur-galur dihaploid turunan Inpari 42
Agritan GSR.

Penelitian uji daya hasil lanjutan dilaksanakan di Bogor dan Indramayu mulai
Desember 2023 hingga April 2024. Materi genetik yang digunakan ialah 20
genotipe padi yang terdiri atas 18 galur dihaploid dan dua varietas pembanding
(Inpari 42 GSR Agritan dan Inpari 45 Dirgahayu). Percobaan dilakukan dengan
rancangan kelompok lengkap teracak diulang sebanyak tiga kali dan genotipe padi
sebagai faktor. Hasil penelitian menunjukkan adanya keragaman pada karakter
agronomi, komponen hasil, dan produktivitas galur-galur dihaploid. Interaksi
genotipe dan lokasi nyata pada peubah tinggi tanaman vegetatif, jumlah anakan
vegetatif, persentase gabah isi, bobot 1000 butir, dan produktivitas. Korelasi nyata
dan positif terhadap produktivitas diamati pada persentase gabah isi, jumlah gabah
ISl, periode pengisian biji, dan umur panen. Hasil analisis MGIDI dengan ideotipe
target peningkatan produktivitas, persentase gabah isi, jumlah gabah total, dan
penurunan umur panen menunjukkan hasil terdapat 10 galur dihaploid yang
memiliki daya hasil tinggi dan umur lebih genjah di kedua lokasi.

Pada penelitian kedua dilakukan evaluasi toleransi kekeringan galur-galur
dihaploid pada fase bibit. Percobaan dilakukan mulai bulan Januari hingga Maret
2024 di Rumah Kaca BBPSI Biogen Bogor. Percobaan menggunakan rancangan
kelompok lengkap teracak dengan 18 galur dihaploid dan lima varietas pembanding.
Berdasarkan analisis Friedman galur-galur dihaploid menunjukkan respons yang
berbeda pada karakter penggulungan daun, kekeringan daun, dan daya tumbuh
kembali. Galur MS51 dan MS41 merupakan galur yang memiliki toleransi
kekeringan lebih baik dibandingkan galur lainnya dan tergolong dalam satu
kelompok dengan varietas cek toleran Salumpikit dan varietas pembanding lainnya
perdasarkan analisis heatmap clustering.



Penelitian ketiga bertujuan untuk mengevaluasi galur-galur dihaploid pada
pemupukan dosis rendah. Percobaan dilaksanakan dengan rancangan percobaan
split plot, dengan dosis pupuk sebagai petak utama (1/3 dosis, 2/3 dosis, dan dosis
rekomendasi) dan genotipe sebagai anak petak (14 galur dihaploid dan 2 varietas
pembanding yaitu Inpari 42 dan Inpari 45). Galur-galur dihaploid menunjukkan
produktivitas yang tidak berbeda nyata pada pemupukan 2/3 dosis rekomendasi dan
pemupukan sesuai dosis rekomendasi. Hasil analisis MGIDI menunjukkan bahwa
galur MS38, MS42, MS45, MS46, dan MS51 merupakan galur dihaploid yang
memiliki produktivitas, komponen hasil, dan indeks toleransi baik pada kondisi
pemupukan 2/3 dosis rekomendasi.

Rekapitulasi dari ketiga pengujian menunjukkan bahwa galur MS38 dan
MS45 merupakan galur dihaploid dengan daya hasil tinggi di lokasi Bogor dan
Indramayu, serta pada kondisi pemupukan dosis rendah. Galur MS51 merupakan
galur dengan toleransi kekeringan baik dan daya hasil tinggi pada kondisi
pemupukan dosis rendah.

Kata kunci: indeks toleransi, MGIDI, skrining fase bibit, produktivitas, uji daya
hasil lanjutan



SUMMARY

ANISA PUTRI NADIA. Selection of Doubled Haploid Lines Derived from Inpari
42 Agritan GSR Mutant under Low Fertilizer and Drought Condition. Supervised
by BAMBANG SAPTA PURWOKO, ISWARI SARASWATI DEWI, and
{ISKANDAR LUBIS.

Increasing rice production is essential to meet global food demands amidst
population growth, climate change, and limited agricultural resources. However, higher
production paired with increased fertilization reduces fertilizer efficiency in rice crops,
raises production costs, and negatively impacts the environment. The green super rice
{GSR) ideotype was developed to achieve high productivity with low input, tolerance
t0 abiotic stress, and resistance to biotic stress. The technology of anther culture and
mutation can be used in accelerating the development of new varieties. Previous
research on induced mutations in the rice variety Inpari 42 followed by anther
culture, yielded 19 doubled haploid lines. These lines were subsequently
characterized and subjected to preliminary yield trials, resulting in the identification
of doubled haploid lines derived from Inpari 42 Agritan GSR with positive selection
indices. The primary objective of the present study is to evaluate yield performance,
drought tolerance, and response to low-fertilizer dosages of these doubled haploid
lines.

Advanced vyield trials were conducted in Bogor and Indramayu from
December 2023 to April 2024. The genetic material used were 20 rice genotypes
consisting of 18 doubled haploid lines and two check varieties (Inpari 42 GSR
Agritan and Inpari 45 Dirgahayu). The experiment used a randomized complete
block design with three replications and rice genotypes as a factor. The results
showed variability in agronomic characters, yield components, and productivity of
the doubled haploid lines. The interaction of genotype and location was significant
In the variables of vegetative plant height, number of vegetative tillers, percentage
of filled grains, 1000-grain weight, and productivity. Significant and positive
correlations with productivity were observed in total grain number, percentage of
filled grains, number of filled grains, seed filling period, and harvest age. The
results of MGIDI analysis with target ideotypes of increased productivity,
percentage of filled grains, total number of grains, and decreased harvest age
showed that there were 10 doubled haploid lines showing better performance in
both locations.

In the second study, the tolerance of doubled haploid lines to drought in the
seedling phase was evaluated. The experiment was conducted from January to March
2024 at the BBPSI Biogen Bogor Greenhouse. The experiment used a randomized
complete block design with 18 doubled haploid lines and four check varieties. Based
on Friedman analysis, the doubled haploid lines showed different responses on leaf
rolling, leaf dryness, and regrowth characters. Lines MS 51 and MS 41 were showing
better drought performance than other lines and belong to one group with Salumpikit
tolerant check varieties and other check varieties based on heatmap clustering analysis.

The third study aimed to evaluate doubled haploid lines at low fertilizer dosage.
‘Ine experiment was conducted using a split plot experimental design, with fertilizer
dosage as the main plot (1/3 dosage, 2/3 dosage, and recommendation dosage) and
genotypes as subplots (16 doubled haploid lines and 2 check varieties, Inpari 42 and



Inpari 45). The results showed that the recommended fertilizer dosage gave the highest
productivity, but was not significantly different from the 2/3 fertilizer dosage. Based
on MGIDI selection, the doubled haploid lines MS45, MS42, MS46, MS51, and MS38
were the best lines that showed better productivity, yield components, and tolerance
index values at 2/3 fertilizer dosage.

The combined three tests showed that lines MS38 and MS45 were doubled
haploid lines with high yield in Bogor and Indramayu locations, as well as under low
dosage fertilization conditions. MS51 lines showed good drought tolerance and high
yield under low dosage fertilization condition.

Keywords: advanced yield trial, index tolerance, MGIDI, productivity, screening at
seedling stage
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Hasil analisis MGIDI galur-galur dihaploid dan varietas pembanding
pada kondisi pemupukan 2/3 dosis rekomendasi

(a) Strength and weaknesess galur-galur terseleksi (b) diferensial seleksi
Analisis heatmap clustering pada nilai MGIDI masing masing genotipe
tiga pengujian

DAFTAR LAMPIRAN

Deskripsi varietas Inpari 42 Agritan GSR (BB Padi 2023)

Deskripsi varietas Inpari 45 Dirgahayu (BBPadi 2023)

Hasil korelasi Pearson pada hasil skoring uji kekeringan fase bibit
Tabel Anova hasil analisis uji toleransi pemupukan dosis rendah pada
karakter produktivitas

Nilai MGIDI galur-galur dihaploid pada ketiga pengujian
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